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Effect of Giving Red Tempe and Ginger Flour Formula on LDL (Low Density
Lipoprotein) Levels of Sprague Dawley High Cholesterol Diet
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'Program Studi S1 IImu Gizi Fakultas IImu Keperawatan dan Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Semarang

ABSTRACT

Tempe is an antioxidant-rich food isoflavone aglycone that can prevent
LDL oxidation. Red ginger contains antioxidants from gingerol and shorgaol
which can activate LDL receptors to reduce LDL levels. This study aims to
determine the effect of giving tempe and red ginger flour formula to LDL levels.

This study was a pure experimental study with a Randomized post test
only control group design. The research sample was 30 Sprague Dawley rats
which were divided into 5 groups. Negative control was given standard feed,
positive control was given standard feed and high cholesterol feed, treatment 1
was given 1.9 g tempe flour for 21.days, treatment 2 was given red ginger flour
0.036 g for 21 days, and treatment 3 was given tempeh flour formula 0, 95 g and
0.018 g red ginger for 21 days. LDL levels were measured by the CHOD-PAP
method. Data were analyzed by One Way Anova and Mann Whitney tests.

The study showed a significant effect on blood LDL levels, namely in the
treatment group, tempeh flour 43.64 mg / dl, the treatment group of red ginger
flour 47.31 mg / dl, and the group treated the formula of red tempeh and ginger
flour 39.06 mg / dl. The effect of LDL levels on the treatment group given the
formula of tempe and red ginger flour is higher than the treatment of giving tempe
flour and the treatment of giving red ginger flour. The Kruskal Wallis test results
showed that there were significant effects of LDL levels (p = 0.004) between the
three treatment groups. There was a significant effect on the administration of 1.9
g tempeh flour, 0.036 g red ginger flour, and 0.95 g tempeh flour formula and
0.018 red ginger flour for LDL levels.

Keywords: Tempe Flour, Red Ginger Flour, Tempe Flour Formula and Red
Ginger, LDL Level
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Pengaruh Pemberian Formula Tepung Tempe dan Jahe Merah Terhadap
Kadar LDL (Low Density Lipoprotein) Tikus Sprague Dawley
Diet Tinggi Kolesterol

Vita Fadhilah®, Sufiati Bintanah?
'Program Studi S1 Iimu Gizi Fakultas IImu Keperawatan dan Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Semarang

Tempe merupakan makanan kaya antioksidan isoflavon aglikon yang
mampu mencegah oksidasi LDL. Jahe merah mengandung antioksidan gingerol
dan shorgaol yang mampu mengaktifkan reseptor LDL untuk menurunkan kadar
LDL. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian formula
tepung tempe dan jahe merah terhadap kadar LDL.

Penelitian ini merupakan penelitian experimental murni dengan rancangan
Randomized post test only control group design. Sampel penelitian 30 ekor tikus
Sprague Dawley yang dibagi menjadi 5 kelompok. Kontrol negatif diberi pakan
standar, kontrol positif diberi pakan.standar dan pakan tinggi kolesterol, perlakuan
1 diberi tepung tempe 1,9 g selama 21 hari, perlakuan 2 diberi tepung jahe merah
0,036 g selama 21 hari, dan perlakuan 3 diberi formula tepung tempe 0,95 g dan
jahe merah 0,018 g selama 21 hari. Kadar LDL diukur dengan metode CHOD-
PAP. Data dianalisis dengan uji One Way Anova dan Mann Whitney.

Penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap kadar LDL
darah yaitu pada kelompok perlakuan tepung tempe 43,64 mg/dl, kelompok
perlakuan tepung jahe merah 47,31 mg/dl, dan kelompok perlakuan formula
tepung tempe dan jahe merah 39,06 mg/dl. Pengaruh kadar LDL pada kelompok
perlakuan pemberian formula tepung tempe dan jahe merah lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan pemberian tepung tempe dan perlakuan
pemberian tepung jahe merah. Hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh kadar LDL yang bermakna (p = 0,004) antara ketiga kelompok
perlakuan. Terdapat pengaruh yang signifikan pada pemberian tepung tempe 1,9
g, tepung jahe merah 0,036 g, dan formula tepung tempe 0,95 g dan jahe merah
0,018 terhadap kadar LDL.

Kata Kunci: Tepung Tempe, Tepung Jahe Merah, Formula Tepung Tempe
dan Jahe Merah, Kadar LDL
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PENDAHULUAN

Perubahan pada jaman sekarang tidak lepas dari adanya pengaruh era
globalisasi. Pengaruh era globalisasi mempengaruhi perubahan gaya hidup dan
pola makan seseorang. Pola gaya hidup mengonsumsi makanan yang mengandung
lemak dan kolesterol yang tinggi, kurangnya mengonsumsi asupan serat, dan
aktivitas kurang dapat memicu terjadinya penyakit kardiovaskuler (Waluyo,
2013).

Penyakit kardiovaskular merupakan penyakit nomor satu didunia yang
menjadi penyebab kematian secara global (WHO, 2013). Menurut American
Heart Association (2013) terdapat sekitar 16.419 jumlah kematian yang
disebabkan penyakit kardiovaskuler diantaranya disebabkan penyakit jantung
koroner sebesar 7752 pada tahun 2009. Menurut Depkes Rl (2014) penyakit
kardiovaskular menjadi penyebab utama kematian sebanyak 17,3 juta penduduk
dunia. Menurut Riskedas (2013), penyakit jantung koroner merupakan penyakit
dengan prevalensi tertinggi pada kelompok umur 65 — 74 dengan jenis kelamin
perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki dengan prosentase sebesar
0,5% dan 1,5%.

Konsumsi® makanan yang mengandung lemak jenuh tinggi merupakan
faktor risiko pemicu terjadinya penyakit jantung koroner. Asupan makanan yang
mengandung lemak' tinggi dapat memicu kadar LDL yang tinggi dan
memudahkan terjadinya pembekuan darah sehingga mengakibatkan penyempitan
pembuluh darah. Kadar LDL yang tinggi melalui proses oksidasi akan terbentuk
gumpalan plak (Annes, 2015). Terdapat beberapa faktor risiko yang dapat
dikendalikan seperti gaya hidup, pola makan, olahraga, dan merokok, sedangkan
faktor risiko yang tidak dapat dikendalikan adalah genetik.

Salah satu bahan makanan yang mengandung antioksidan isoflavon yang
dapat menurunkan kadar LDL dalam darah adalah tempe dan jahe merah. Tempe
merupakan makanan yang bergizi tinggi, Indonesia merupakan negara dengan
produsen tempe terbesar didunia. Tempe mengandung protein sebanyak 25%,
lemak 5%, KH 4%, vitamin B12, dan mineral (Dwinaningsih, 2010). Tempe
mengandung antioksidan isoflavon glikagon yang dapat menurunkan kadar LDL

darah. Penelitian Romadona, dkk (2013) dengan pemberian tempe selama 4
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minggu pada tikus wistar betina putih dapat menurunkan kadar kolesterol LDL
secara signifikan dengan jumlah sebanyak 2,4 g dan 4,5 g tempe/hari. Selain
tempe, terdapat juga bahan makanan yang mengandung antioksidan gingerol yang
dapat menurunkan kadar LDL dalam adalah jahe merah. Jahe merah merupakan
tanaman yang banyak digunakan sebagai obat tradisional, bumbu, dan pengawet
makanan. Kandungan jahe merah sebagai antioksidan, sifat antikanker, dan sifat
hipolipidemik. Pemberian jahe merah dapat mencegah penyakit jantung kororner
karena memiliki senyawa gingerol. Penelitian yang dilakukan Murad Shah, dkk
(2018), pemberian jahe merah sebesar 5 gram setiap hari selama 3 bulan secara
signifikan dapat menurunkan kadar LDL.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pada
pemberian tepung tempe, tepung jahe merah, dan formula tepung tempe dan jahe
merah terhadap kadar LDL tikus Sprague Dawley jantan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian penelitian eksperimental murni dengan
Rendomized post test only control group design. Sampel penelitian ini dibagi
menjadi 5 kelompok yang terdiri dari : kelompok kontrol negatif (K-), kelompok
kontrol positif (K+), kelompok dengan pemberian tepung tempe sebanyak 1,9
gram (P1), kelompok dengan pemberian tepung jahe merah sebanyak 0,036 gram
(P2), dan kelompok dengan pemberian formula tepung tempe sebanyak 0,95 gram
dan tepung jahe merah sebanyak 0,018 gram (P3).

Pembuatan formula tepung tempe dan tepung jahe merah dilakukan
dilakukan di laboratorium Teknologi Pangan dan Gizi di Universitas
Muhammadiyah Semarang. Pada pemeliharaan tikus Sprague Dawley dilakukan
di laboratorium biologi di Universitas Gajah Mada Yogyakarta. Selain itu,
pemeriksaan kadar LDL dilakukan di laboratorium pusat studi pangan dan gizi
(PSPG) di Universitas Gajah Mada Yogyakarta.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan hewan
coba tikus putih Sprague Dawley jantan yang didapat dari laboratorium biologi di
Universitas Gajah Mada Yogyakarta. Penelitian ini berjumlah 30 ekor tikus dan

dibagi menjadi 5 kelompok, 1 kelompok berjumlah sebanyak 5 ekor tikus Sprague
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Dawley. Cara sampling pada penelitian ini menggunakan metode pemilihan
sampel menggunakan random sampling. Bahan penelitian yang diperlukan adalah
tikus putih Sprague Dawley, pakan standar, minum tikus, pakan tinggi lemak,
tepung tempe, tepung jahe merah, reagen LDL. Alat penelitian yang diperlukan
adalah kandang individu hewan coba, timbangan, sonde, alat pemeriksaan, alat
penepungan, micropipette socorax ukuran 10, tabung darah yang ada EDTA untuk
memperoleh plasma, tabung reaksi 100 mL, dan spektrophotometer.

Pemeliharaan tikus Sprague Dawley dengan jumlah 30 ekor tikus Sprague
Dawley jantan diadaptasi di laboratorium biologi di Universitas Gajah Mada
Yogyakarta selama 7 hari. Suhu ruang berkisar antara 28 — 32 °C. Kelembapan
ruangan yaitu 56 + 5%. Setiap hari kandang dibersihkan secara rutin dan berkala.
Selama pemeliharaan dalam masa penelitian tikus mendapatkan pakan standar dan
minum ad libitum selama adaptasi. Pakan tinggi kolesterol dalam penelitian ini
menggunakan komposisi pakan standar dan kuning telur sebanyak 2 ml/hari
selama 21 hari. Pemberian tepung tempe 1,9 g/BB/hari, tepung jahe merah 0,036
g/BB/hari, formula tepung tempe 0,95 g/BB/hari dan tepung jahe merah 0,018
g/BB/hari dengan cara disonde. Setelah-pemberian perlakuan selesai selama 21
hari selanjutnya diukur kadar LDL dengan cara diendapkan dengan penambahan
heparin dan diukur secara enzimatis dengan metode CHOD-PAP.

Analisa data dengan menggunakan program komputer SPSS 21 for
windows. Data tersebut kemudian diuji normalitasnya dengan uji Kolmogorov
smirnov. Setelah diuji normalitas, selanjutnya dianalisis secara statistik dengan
menggunakan uji statistik parametrik One Way Anova (p = 0.05), jika didapatkan
hasil perbedaan bermakna maka dilanjutkan dengan uji statistik post hoc test (p =
0.05). Apabila jika didapatkan distribusi data yang tidak normal, maka dilakukan
uji statistik non parametrik Kruskal Wallis, sedangkan jika hasil uji statistik
tersebut ada perbedaan bermakna, maka dilanjutkan dengan uji statistik Mann-
Whitney U.

HASIL PENELITIAN

Asupan pakan tikus merupakan pakan yang diberikan pada tikus sebagai

asupan dalam penelitian ini. Asupan pakan tikus dapat mempengaruhi berat badan
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tikus selama penelitian berlangsung. Asupan pakan tikus selama intervensi
ditimbang setiap minggu yang bertujuan untuk mengetahui dan memantau

perubahan jumlah pakan yang akan diberikan pada semua kelompok tikus. Hasil

rata-rata asupan pakan tikus setiap minggu sebagai berikut:

Tabel 1 Rata-Rata Asupan Pakan Tikus Setiap Minggu

Perlakuan Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Rata-rata

K() 12,79+ 0,60 12,43+0,98 12,43+106 12,55+0,79

K(+) 12,45+1,00 12,76+0,57 12,43+091 12,55+ 0,68

P1 12,64 +0,88 12,81+053 1290+0,73 12,79+0,40

P2 12,29+0,91 12,45+055 12,69+0,81 12,48+0,51

P3 12,74 + 0,60 12;67+0,90 12,57+0,89 12,66+ 0,59
p 0,914

Berdasarkan hasil uji statistik Anova pada (tabel 1) didapatkan pada rata-
rata asupan pakan tikus bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan (p > 0,914)
asupan pakan tikus pada setiap kelompok. Rata-rata asupan pakan tikus setiap
minggu pada (tabel 1) yang menunjukkan hasil paling rendah selama tiga minggu
perlakuan yaitu pada perlakuan kelompok P2 sebesar 12,48 gram. Rata-rata
asupan pakan tikus setiap minggu pada (tabel 1) yang menunjukkan hasil paling
tinggi selama tiga minggu perlakuan yaitu pada perlakuan kelompok P1 sebesar
12,79 gram.

Percobaan pada hewan tikus ini terdiri dari 5 kelompok perlakuan yaitu 1
kelompok kontrol negatif yang diberikan pakan standar, 1 kelompok kontrol
positif yang diberikan pakan standar dan pakan tinggi kolesterol, 1 kelompok
perlakuan pertama yang diberikan pakan standar, pakan tinggi kolesterol, dan
tepung tempe dengan ukuran (1,99/200gBB), 1 kelompok perlakuan kedua yang
diberikan pakan standar, pakan tinggi kolesterol, dan tepung jahe merah dengan
ukuran (0,36¢g/200gBB), dan 1 kelompok perlakuan ketiga yang diberikan pakan
standar, pakan tinggi kolesterol, formula tepung tempe dan jahe merah dengan
ukuran (0,95¢/200gBB) tepung tempe dan (0,18g/200gBB).

Penimbangan berat badan tikus Sprague Dawley dilakukan sekali dalam

seminggu selama 28 hari yang dimulai dari masa adaptasi sampai masa akhir
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penelitian dengan cara menimbang tikus secara satu-persatu menggunakan
timbangan digital. Data penimbangan hasil berat badan tikus putih pada setiap
minggu dirata-rata kemudian dianalisis. Hasil rata-rata berat badan tikus setiap

minggu selama perlakuan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2 Rata-Rata Berat Badan Tikus Selama Perlakuan

Waktu Perlakuan

Perlakuan Minggul Minggu2 Minggu3 Minggu4 Rata-rata

K(-) 187,16 + 19250 + 197,83 + 203,33 + 192,63 +
12,28 12,45 12,61 13,01 12,46

K(+) 210,16 + 218,83 + 22833 £ 240550 + 21993
18,68 19,26 18,55 19,27 17,93

P1 195,50 £+ 202,67 + 209,67 + 21483 + 202,46 =+
18,15 18,64 18,64 18,23 17,55

P2 216,50 + 222033 * 228,00 + 23550 + 22230 +
11,43 #1.63 11,47 11,51 11,14

P3 186,67 JSESIGZT7 = F 108 83 %t 203,16 + 192,37 +
16,1L 16,83 16,51 16,08 16,32
p 0,003

Berdasarkan hasil uji statistik Anova pada (tabel 2) didapatkan pada rata-
rata berat badan tikus selama perlakuan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
(p < 0,003) berat badan tikus pada setiap kelompok. Beran badan tikus dapat
dipengaruhi oleh faktor kejenuhan. Rata-rata berat badan tikus yang menunjukkan
hasil paling rendah pada yaitu perlakuan kelompok P3 sebesar 192,37 gram. Rata-
rata berat badan tikus yang menunjukkan hasil paling tinggi selama perlakuan
yaitu pada perlakuan kelompok P2 sebesar 222,30 gram.

Pemberian perlakuan tepung tempe sebanyak 1,9 @/200gBB tikus
diberikan selama 21 perlakuan. Pengukuran kadar LDL dilakukan setelah selesai
pemberian semua perlakuan yaitu pada hari ke 29. Pemberian perlakuan kelompok

pertama, kedua, dan ketiga dilakukan selama 21 hari perlakuan.
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Tabel 3 Rata-Rata Kadar LDL Setiap Perlakuan

Perlakuan Rata-rata Kadar LDL Nilai p
(Post Intervensi) (mg/dl)
K(-) 27,84 + 1,88
K(+) 82,02 +2,91
P1 43,64+ 2,21 0.00
P2 47,31 + 2,27
P3 39,06 £1,59

Berdasarkan hasil uji statistik Kruskal Wallis pada (tabel 3) didapatkan
pada rata-rata kadar LDL setiap perlakuan bahwa terdapat pengaruh kadar LDL
pada setiap perlakuan. Hasil rata-rata kadar LDL yang tertinggi terdapat pada
kelompok kontrol positif sebesar (82,02 mg/dl). Hasil rata-rata kadar LDL yang
terendah terdapat pada kelompok kontrol negatif sebesar (27,84 mg/dl). Perlakuan
pemberian pakan tinggi® kolesterol berupa kuning telur bebek sebesar
2ml/hari/ekor dalam selama 21 hari dapat meningkatkan kadar LDL tikus putih.
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu, dkk (2010) bahwa
pemberian pakan kuning telur bebek dapat meningkatkan kadar kolesterol tikus
sebesar 10-20 mg/dl yang dikarenakan asupan lemak dalam tubuh dipengaruhi
oleh sintesis kolesterol. Kadar kolesterol yang tinggi atau hiperkolesterol dapat
meningkatkan kadar LDL sebesar 35,5 mg/dl. Hasil rata-rata kadar LDL pada
kelompok perlakuan (tabel 3) yang tertinggi terdapat pada kelompok perlakuan P2
sebesar (47,31 mg/dl). Hasil rata-rata kadar LDL pada kelompok perlakuan yang
terendah terdapat pada kelompok perlakuan P3 sebesar (39,06 mg/dl).

Perlakuan pada kelompok kontrol yang diberikan pakan standar dan pakan
tinggi kolesterol hanya sebagai pembanding untuk membandingkan kelompok
perlakuan yang diberikan pakan tinggi kolesterol dengan perlakuan yang lain dan
bertujuan untuk melihat adanya perbedaan kadar LDL antara kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol. Pengukuran kadar LDL dilakukan setelah perlakuan
kontrol maupun perlakuan formula selesai yaitu pada hari ke 29. Dibawah ini
merupakan hasil uji Mann Whitney kadar LDL setiap kelompok perlakuan

sebagai berikut:
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Tabel 4 Uji Mann Whitney Kadar LDL Setiap Kelompok Perlakuan

Kelompok  Rerata Kadar Nilai p

Perlakuan LDL P1 P2 P3 K(+) K(-)
P1 43.64 +2.21 - 0.030 0.008 0.004 0.004
P2 4731 £2.27 - - 0,004 0,004 0,004
P3 39.06 £1.59 - - - 0,004 0,004
K(+) 82.02+291 - i i i 0,004
K(-) 2784188 - . : : -

Berdasarkan hasil uji statistik Mann Whitney pada (tabel 4.4) didapatkan
pada rata-rata kadar LDL setiap perlakuan bahwa terdapat pengaruh kadar LDL
pada setiap perlakuan. Uji ini bertujuan untuk mengetahui masing-masing
kelompok perlakuan yang sangat berpengaruh terhadap kadar LDL darah tikus
Sprague Dawley.

Berdasarkan (tabel 4) diatas dapat diketahui hasil rata-rata kadar LDL
pada kelompok perlakuan P1 sebesar (43,64 mg/dl) dengan nilai (p < 0,004)
bahwa terdapat pengaruh pemberian tepung tempe terhadap kadar LDL.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Romadona, dkk (2013) yaitu
pemberian tempe selama 4 minggu pada tikus wistar betina putih dapat
menurunkan kadar kolesterol LDL secara signifikan dengan jumlah sebanyak 2,4
g dan 4,5 g tempe/hari. Antioksidan isoflavon aglikon pada tempe menyebabkan
penurunan B-glukosida, asetil konjugat, dan malonyl yang akan berpengaruh pada
penurunan kadar LDL.

Pemberian perlakuan tepung jahe merah sebanyak 0,036 g/200gBB tikus
diberikan selama 21 hari. Berdasarkan hasil uji statistik Mann Whitney pada
(tabel 4) didapatkan hasil rata-rata kadar LDL pada kelompok perlakuan P2
sebesar (47,31 mg/dl) dengan nilai (p = 0,004) bahwa terdapat pengaruh
pemberian tepung jahe merah terhadap kadar LDL.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Murad Shah,
dkk (2018) yaitu pemberian jahe merah sebesar 5 gram setiap hari selama 3 bulan
secara signifikan dapat menurunkan kadar LDL. Jahe dapat meningkatkan
aktivitas enzim 7 PB-hydroxylase yang memiliki peran sebagai biosintesis asam

empedu dan mengakibatkan kolesterol menjadi asam empedu sehingga
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menyebabkan ekskresi kolesterol. Selain itu, jahe merah dapat menurunkan
peroksidasi lipid dan meningkatkan kapasitas antioksidan pada total plasma.

Pemberian perlakuan formula tepung tempe dan jahe merah sebanyak
0,950/200gBB dan 0,18g/200gBB tikus diberikan selama 21 hari. Berdasarkan
hasil uji statistik Mann Whitney pada (tabel 4) didapatkan hasil rata-rata kadar
LDL pada kelompok perlakuan P3 sebesar (39,06 mg/dl) dengan nilai (p < 0,004)
bahwa terdapat pengaruh pemberian formula tepung tempe dan jahe merah
terhadap kadar LDL.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nugraheni
dan Bintari (2016) yaitu pemberian tepung sebesar 1,8 gram secara signifikan
dapat menurunkan kadar LDL darah, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Hanum (2014) vyaitu pemberian jahe merah sebesar 3,2 ml signifikan dapat
menurunkan kadar LDL darah. Antioksidan isoflavon aglikon pada tempe
berperan dalam mencegah oksidasi LDL yang kemudian dimakan oleh makrofag
menjadi foam cell sehingga LDL akan ditangkap oleh sel hati dan terjadi
penurunan kadar LDL. Antioksidan flavonoid pada jahe merah memiliki fungsi
mengaktifkan enzim b5 dan p-450 sehingga reseptor LDL bertugas menurunkan
kadar LDL dalam darah.

Hasil uji statistik pada kelompok P1 dan P2 menunjukkan hasil (p < 0.030)
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara kadar LDL dengan perlakuan
kelompok tepung tempe dan perlakuan kelompok tepung jahe merah. Hasil uji
statistik pada kelompok P1 dan P3 menujukkan hasil (p < 0.008) dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara kadar LDL dengan perlakuan
kelompok tepung tempe dan perlakuan kelompok formula tepung tempe dan jahe
merah. Hasil uji statistik pada kelompok P2 dan P3 menujukkan hasil (p < 0.04)
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kadar LDL
dengan perlakuan kelompok tepung jahe merah dan perlakuan kelompok formula

tepung tempe dan jahe merah.
KESIMPULAN

Pemberian tepung tempe sebanyak 1,99/200gBB, tepung jahe merah
sebanyak 0,036g/200gBB, dan formula tepung tempe dan jahe merah sebanyak
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sebanyak 0,959/200gBB per hari dan 0,189/200gBB per hari selama 21 hari
berpengaruh signifikan (p < 0,004) terhadap kadar LDL.

SARAN

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti terhadap nilai gizi dan
zat fitokimia dalam formula tepung tempe dan tepung jahe merah yang
berpengaruh terhadap kadar LDL.
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